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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah Wanaraja yang

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah,perlu dilakukan upaya dan strategi

yang tepat dari guru dalam mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran interaktif

yang ampuh dalam mencapai pembelajaran siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada materi vektor di kelas eksperimen setelah

dan sebelum perlakuan . penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan

menggunakan desain one grup pre-test dan post-test dan teknik pengambilan sampel

jenuh. Penelitian ini di lakukan terhadap 33 siswa kelas X MIPA sebagai kelas sampel

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata N-Gain pada kelas

eksperimen sebesar 0,76. Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah di

berikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dari uji hipotesis hasil

paried sampel t-test menunjukan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < taraf signifikan α

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa �0 ditolak dan �� diterima. Artinya terdapat

peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw .

Kata kunci : Kooperatif Tipe Jigsaw,Hasil Belajar,Vektor
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ABSTRAK

Based on the results of observations at SMA Muhammadiyah Wanaraja which show that

student learning outcomes are still low, it is necessary to make appropriate efforts and

strategies from teachers in teaching to improve student learning outcomes. The jigsaw-

type cooperative learning model is one of the interactive learning models that is effective

in achieving student learning. The purpose of this study is to determine the influence of

student learning outcomes on vector materials in the experimental class after and before

the treatment. This study uses a pre-experimental method using a pre-test and post-test

group design and saturated sampling techniques. This study was conducted on 33

students of class X MIPA as an experimental sample class. The results showed that the

average N-Gain score in the experimental class was 0.76. Comparison of student

learning outcomes before and after being given the application of the jigsaw-type

cooperative learning model from the hypothesis test of the paried sample t-test showed a

sig value. (2-tailed) of 0.001 < a significant level of α (0.05), then it can be concluded

that H_0 is rejected and H_a accepted. This means that there is a significant increase in

student learning outcomes before and after the implementation of the jigsaw-type

cooperative learning model

Keywords: Jigsaw Type Cooperative, Learning Outcomes, Vector
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Manusia berupaya mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu

secara internal dan eksternal melalui pendidikan. Tujuan pendidikan adalah

mencerdaskan kehidupan masyarakat dan mengembangkan manusia yang

dibekali pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,berkepribadian

stabil dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab (Lubis,2021). Pendidikan

adalah proses pembentukan jiwa manusia agar dapat tumbuh dan berkembang

sesuai dengan potensi, kemampuan, dan keinginanmanusia. Peningkatan mutu

pendidikan mengacu pada upaya meningkatkan mutu proses dan hasil

pembelajaran (Harleni and Susilawaty,2018).

Keberhasilan pembelajaran pada pendidikan formal tidak lepas dari

pentingnya peran kolaborasi guru-siswa.Di sisi lain, keberhasilan proses

pembelajaran tergantung pada metode pembelajaran.Metode pembelajaran yang

tidak tepat tidak memberikan dampak terbaik terhadap proses pembelajaran dan

pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa.Oleh karena itu, guru harus

memiliki kreativitas dan inovasi untuk mengembangkan model dan strategi untuk

menghasilkan pembelajaran yang bermakna, serta mampu menggunakan berbagai

media pembelajaran yang tepat berdasarkan materi yang disajikan untuk

mencapai tujuan pembelajaran (Kahar et al.,2020)

Tujuan dipilihnya model pengajaran ini adalah agar proses belajar

mengajar lebih efektif dalam meningkatkan asimilasi siswa terhadap materi

pelajaran, karena dalam praktiknya apa yang dicapai masih jauh dari apa yang

diharapkan,merupakan model pembelajaran kolaboratif yang melibatkan siswa

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran secara

aktif. Model pembelajaran kolaboratif merupakan model pembelajaran dimana

siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sebayanya. (Rosyidah).

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu proses pembelajaran dimana

siswa terlibat aktif bersama teman-temannya dalam menyelesaikan materi yang
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diberikan oleh guru. Pembelajaran kooperatif yang dilakukan adalah pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dirancang untuk

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan

pembelajaran orang lain.Siswa tidak hanya harus mempelajari materi yang

diberikan, tetapi juga bersiap untuk membagikan dan mengajarkan materi

tersebut kepada anggota kelompok lainnya. Oleh karena itu, siswa harus saling

bergantung dan bekerja sama untuk mempelajari mata pelajaran.

Pada kenyataannya, hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih

sangat rendah.Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang selalu menganggap bahwa

fisika khususnya materi vektor merupakan mata pelajaran yang sangat sulit untuk

dipelajari. Dalam proses pembelajaran siswa kurang semangat, merasa

mengantuk dan bosan, serta hasil belajar masih sangat kurang. Hal ini disebabkan

oleh beberapa faktor, antara lain: Pembelajaran sangat membosankan, sebagian

besar materi tidak dipahami, suasana kurang baik, siswa tidak berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran, dan hasil belajar tidak sesuai harapan sesuai standar

yang telah ditetapkan.

Dengan latar belakang tersebut di atas, peneliti mencoba untuk menciptakan

hal yang baru,maka penulis menggunakan judul. Berdasarkan fenomena tersebut,

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh

Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Vektor Kelas X”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi vektor?.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi

vektor
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki manfaat baik

secara teoretis maupun secara praktis. Dalam konteks teoritis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap perkembangan penelitian

pendidikan fisika. Sementara itu, dalam konteks manfaat praktis, hasil penelitian

ini dapat digunakan digunakan oleh guru dalam membantu proses pembelajaran.

Dengan demikian guru, dapat membantu menciptakan interaksi, khususnya

interaksi antara siswa dan sumber belajar. Selain itu, hasil penelitian ini

menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis sebagai calon pendidik sebagai

upaya peningkatan kualitas Serta bahan kajian tentang pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi

vektor.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi proposal skripsi merupakan kerangka dan sistematika

dalam penulisan skripsi. Struktur organisasi meliputi beberapa bab diantaranya

1. BAB I mencakup bab pendahuluan yang berisikan uraian mengenai latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

secara teoris dan manfaat secara praktis, serta struktur organisasi skripsi.

2. BAB II merupakan kajian pustaka, yang membahas teori penelitian yang

mendukung dan relevan terhadap penelitian ini yang akan digunakan untuk

menganalisis data penelitian dan hipotesis. Beberapa diantaranya adalah

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan hasil belajar.

3. BAB III menampilkan metode penelitian yang digunakan, partisipan dan

tempat penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

4. BAB IV berisi mengenai temuan lapangan mengenai peningkatan

keterampilan berpikir kreatif dan pembahasan menggunakan teori yang

digunakan.
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5. BAB V berisi mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif
2.1.1 Pengertian Model Pembelajran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata kooperatif yang berarti saling

membantu dalam melakukan sesuatu secara bersama-sama dalam kelompok atau

tim. Kerja sama berarti bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.Dalam

pembelajaran kooperatif, siswa bekerja secara individu menuju hasil yang

menguntungkan semua anggota kelompok (Akmal,2014). Selama proses

kerjasama berlangsung,tentunya ada diskusi, saling bertukar ide, yang pandai

mengajari yang lemah, dari individu atau kelompok yang belum tahu menjadi tahu.

Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar pembelajaran kelompok atau

kelompok kerja. Hal ini disebabkan pembelajaran dalam model pembelajaran

kooperatif memerlukan “struktur kooperatif yang bersifat dorongan dan

tantangan” yang memungkinkan terjadinya interaksi terbuka dan saling

ketergantungan yang efektif antar anggota kelompok. Ini akan membantu siswa

mencapai hal ini. Mengembangkan pemahaman dan sikap yang relevan dengan

kehidupan nyata di masyarakat sehingga dapat meningkatkan motivasi,

produktivitas dan hasil belajar dengan bekerjasama dengan anggota kelompok

lainnya (Etin Solihatin,2007).

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran dimana
sekelompok kecil siswa bekerja sama untuk memaksimalkan kondisi
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut (Thobroni,2013) banyak para ahli memberikan batasan tentang

pengertian model pembelajaran kooperatif, sebagai berikut:
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1) Robert E. Slavin mengemukakan bahwa, Pembelajaran Kooperatif adalah

pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk

mempelajari suatu materi.

2) Davidson dan Kroll mengemukakan bahwa, Pembelajaran Kooperatif

adalah suatu kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar dimana

kelompok-kelompok kecil siswa bertukar pikiran dan bekerja sama untuk

memecahkan masalah tugas.

3) Johnson mengemukakan bahwa, Pembelajaran Kooperatif adalah

mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama

lainnya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan bersama.

2.1.2 Ciri – Ciri Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa cirri-ciri yang akan

dijelaskan yaitu sebagai berikut:

a. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-

beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, yang berbeda serta

memperhatikan kesetaraan gender.

c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing

individu. Pembelajaran kooperatif tidak hanya mengajarkan kepada

peserta didik untuk bekerjasama, tetapi juga mengajarkan untuk

menyelesaikan materi secara mandiri, tidak membedakan unsur sosial

seperti ras, suku dan budaya dan penghargaan yang tinggi terhadap

kelompok-kelompok (Hasanah and Himami,2021).

2.1.3 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Nuzulia (1967) Tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah

agar siswa dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan
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cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain

untuk mengemukakan pendapatnya dengan cara mengemukakan pendapatnya

secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif mengajarkan siswa untuk

menghargai pendapat, menerima tanggung jawab, dan memberikan kesempatan

untuk berhasil secara kelompok dengan tujuan mencapai sesuatu.

Kesempatan bagi orang lain untuk menimba ilmu dari teman. Oleh karena

itu, ilmu tidak datang dari pendidik, melainkan dengan belajar dalam lingkungan

pertemanan, dan harus memberikan kesempatan kepada teman-teman yang lain

untuk mengutarakan pendapatnya.

2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif

Kelebihan model pembelajaran kooperatif menurut Abdullah (2017) diantaranya:

1. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

2. Memberikan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan

mengenai suatu kasus atau masalah.

3. Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajar ketrampilan

berdiskusi.

4. Para siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi

5. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa

saling menghargai dan menghormati pribadi teman.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif menurut Abdullah (2017) diantaranya:

1. Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama

secara harmonis.

2. Terbina rasa fanatic terhadap kelompok.

3. Anggota kelompok yang malas mungkin saja menyerahkan segala-galanya

pada ketua kelompok.

4. Banyak juga orang beranggapan akan menguntungkan siswa yang malas

yang hanya menggantungkan diri kepada siswa yang lebih pandai.
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2.2 Metode Pembelajaran Jigsaw
2.2.1 Pengertian Jigsaw

Pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw dikembangkan oleh Elliott Aronson

dan kawan-kawan di University of Texas (disebut Jigsaw I) dan kemudian

diterapkan oleh Slavin dan kawan-kawan di Johns University. Hopkins menjadi

Jigsaw II. Dalam Jigsaw I (asli), siswa hanya mempelajari konsep spesifik yang

menjadi spesialisasinya, dan konsep lainnya dipelajari melalui diskusi dengan

teman satu tim.Teka-teki aslinya membutuhkan waktu lebih sedikit

dibandingkan Jigsaw II. Di sisi lain, di Jigsaw II, setiap siswa mempunyai

kesempatan untuk mempelajari keseluruhan konsep sebelum mempelajari suatu

spesialisasi dan menjadi seorang ahli. (Andi Sulistio, S.S and Dr. Nik

Haryanti,2011). Jigsaw merupakan jenis pembelajaran aktif yang terdiri dari tim

pembelajaran heterogen yang terdiri dari empat sampai lima orang (materi

disajikan oleh siswa dalam bentuk teks), dimana setiap siswa bertanggung jawab

untuk menguasai sebagian materi pembelajaran yang dapat diajarkan bagian-

bagiannya kepada siswa anggota lainnya (Yulia et al.,2020).

Jigsaw adalah suatu struktur multifungsi struktur kerjasama belajar. Jigsaw

dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai berbagai tujuan terutama

digunakan untuk persentasi dan mendapatkan materi baru, struktur ini

menciptakan saling ketergantungan. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah

suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur dan semua

tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan setiap kelompok.

Dalam model pembelajaran tipe jigsaw ini akan tercipta sebuah interaksi multi

fungsi kelompok belajar yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan

yang lebih luas, dan siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan

pendapat, dan mengelola informasi yang didapat dan dapat berinteraksi,yang
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dilakukan antara guru dengan siswa, siswa denga siswa, dan siswa dengan guru

(multi way traffic communication) (Kunci et al.,2019)

Metode Jigsaw cocok sekali untuk berbagai jenis pembelajaran,baik

pembelajaran menulis ataupun membaca.Sebaimana yang dikatakan oleh Anita

Lie bahwa Jigsaw sebagai bagian dari metode Pembelajaran Kooperatif tehnik ini

dapat digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun

berbicara.Tehnik ini menggabungkan keempatnya. Pembelajaran tipe Jigsaw

merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan

dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak

mengharuskan urutan penyampaian (Dianti,2017) .

2.2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Dengan Teknik Jigsaw

Dengan teknik jigsaw ini guru memperhatikan skemata atau latar belakang

pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan

pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan siswa dalam

suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah

informasi dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Jigsaw didesain untuk

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara mandiri juga dituntut saling

ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman

sekelompoknya. Kunci tipe jigsaw ini adalah interdependensi setiap siswa

terhadap anggota tim yang memberikan infomasi yang diperlukan dengan tujuan

agar dapat mengerjakan tugas dengan baik.

Menurut Elliot Aronson (N. A. Lubis,2014) pelaksanaan kelas jigsaw,

meliputi 10 tahap yaitu:

1. membagi siswa kedalam kelompok Jisagw dengan jumlah 5-6 orang;

2. menugaskan satu orang siswa dari masing-masing kelompok sebagai

pemimpin umumnya siswa yang dewasa dalam kelompok itu;

3. membagi pelajaran yang akan dibahas ke dalam 5-6 segmen;
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4. menugaskan tiap siswa untuk mempelajari satu segmen dan untuk

menguasai segmen mereka sendiri

5. memberi kesempatan kepada para siswa itu untuk membaca secepatnya

segmen mereka sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan tidak ada

waktu untuk menghafal,

6. membentuk kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing

kelompok jigsaw bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen

yang sama untuk mendiskusikan poin-poin yang utama dari segmen

mereka dan berlatih presentasi kepada kelompok jigsaw mereka.

7. setiap siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok jigsaw mereka.

8. meminta masing-masing siswa untuk menyampaikan segmen yang

dipelajari-nya kepada kelompoknya, dan memberi kesempatan kepada

siswa-siswa yang lain untuk bertanya.

9. guru berkeliling dari kelompok satu kelompok yang lainnya, mengamati

proses itu. Bila ada siswa yang mengganggu segera dibuat intervensi yang

sesuai oleh pemimpin kelompok yang di tugaskan.

10. pada akhir bagian beri ujian atas materi sehingga siswa tahu bahwa pada

bagian ini bukan hanya game tapi benar-benar menghitung.

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw

Menurut Putra and Hartati (2014) manfaat atau kelebihan dari model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:

a) Meningkatkan hasil belajar

b) Meningkatkan daya ingat

c) Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi

d) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu)

e) Meningkatkan hubungan antara manusia yang heterogen

f) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah

g) Meningkatkan sifat positif terhadap guru

h) Meningkatkan harga diri anak
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i) Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif

j) Meningkatkan keterampilan hidup dalam bergotong-royong.

Dengan Pengertian dan manfaat di atas maka diharapkan dengan

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan

hasil belajar siswa yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Selain

terdapat kelebihan, terdapat pula kekurangan pada model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw.

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut Killen

(http://funmatika.wordpress.com) adalah:

a) Perbedaan persepsi siswa dalam memahami suatu konsep;

b) Siswa cenderung sulit meyakinkan siswa lain bila percaya diri yang

dimiliki siswa tersebut kurang;

c) Guru cenderung membutuhkan waktu yang lama untuk merekap hasil

belajar siswa berupa nilai dan kepribadian siswa;

d) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menguasai model

pembelajaran ini;

e) Model pembelajaran ini cenderung lebih sulit dilakukan apabila jumlah

siswa lebih banyak.

Dari penjelasan tentang kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

di atas bukan merupakan model pembelajaran yang terbaik yang dapat diartikan

bahwa guru perlu memilah untuk dapat menggunakan model pembelajaran lain

sesuai dengan kebutuhan kelas yang akan diajar.
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2.3 Hasil Belajar
2.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Rohmah (2020) belajar merupakan aktifitas yang dilakukan secara sadar

dan menghasilkan suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang terjadi

pada seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu

tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti

belajar. Menurut Slameto perubahan yang terjadi dalam diri seseorang akibat

belajar memiliki karakteristik tersendiri, di antaranya yakni:

a. Perubahan terjadi secara sadar

b. Perubahan akibat belajar bersifat kontinu dan fungsional

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

d. Perubahan terjadi secara sadar

e. Perubahan akibat belajar bersifat kontinu dan fungsional

f. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

g. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

h. Perubahan dalam belajar memiliki tujuan dan terarah

i. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlhat

dalam perubahan,kebiasaan,keterampilan,sikap,pengamatan,dan kemampuan.

Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti proses pembelajaran pada satu

jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri

(Mapendra,2016).

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah

mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat

dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
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belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu (Omear,2007).

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut, diperlukan serangkaian pengukuran

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.Winkel mengatakan

hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap

dan tingkah lakunya. Aspek tersebut mencakup aspek kognitif, afektif,

psikomotorik (Ariana,2016).

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut (Suarmawan et al.,2019) ada dua faktor yang mempengaruhi

hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yaitu :

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor psikologis yang meliputi intelegensi,

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan.

Faktor Eksternal adalah faktor dari luar diri individu yang mempengaruhi

hasil belajar yaitu faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi

antara anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang

mempengaruhi hasil belajar ini mencakup keadaan gedung, metodemengajar,

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, metode belajar, alat pelajaran.

Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh dari teman

bergaul siswa, dan media massa yang juga dapat berpengaruh positif dan negatif.

2.4 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan mengenai pengaruh model pembelajaran tipe Jigsaw

terhadap hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Eka et al (2016) mengenai Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Vektor.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw memberikan pengaruh positif yang signifikan

dalam peningkatan hasil belajar siswa, terutama pada materi vektor. Hasil

belajar siswa meningkat sebesar 70% setelah diajarkan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

2. Penelitian oleh Lauren and Puspasari (2020) mengenai Pengaruh Model

Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Otomatisasi Tata Kelola.Penelitian ini menemukan bahwa model

pembelajaran Jigsaw memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran otomatisasi tata kelola. Hasil belajar

siswa yang mengikuti model Jigsaw lebih tinggi daripada siswa yang tidak

mengikuti model ini, dengan nilai rata-rata 82.83 dibandingkan 75.06.

3. Penelitian oleh Hisan et al (2019) Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar

Ekonomi Kelas X. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil

belajar ekonomi siswa, terutama jika siswa memiliki motivasi berprestasi

tinggi. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih

tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

4. Penelitian oleh Kahar et al (2020) Pengaruh Model Pembelajaran

Cooperative Tipe Jigsaw terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Siswa.Penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran Cooperative

Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil

belajar siswa meningkat sebesar 21 siswa (70%) pada siklus pertama dan

27 siswa (90%) pada siklus kedua.

Dalam beberapa penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar

siswa, baik pada materi vektor, otomatisasi tata kelola, ekonomi, maupun

matematika. Hasil belajar siswa meningkat secara signifikan ketika mereka
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mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terutama jika siswa

memiliki motivasi berprestasi tinggi

2.5 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis nol (�0 ): Penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada materi

vektor di SMA tidak dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Hipotesis alternatif (�� ): Penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada

materi vektor di SMA dapat meningkatkan hasil belajar.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Peranan metode penelitian sangat menentukan dalam upaya

mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian dan sebagai

petunjuk bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. Jika metode penelitian tidak

jelas maka penelitian yang dilakukan tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimental

yang merupakan metode untuk memperoleh data yang akurat dari data yang akan

diteliti yaitu dengan melakukan percobaan langsung terhadap objek yang diteliti

Sugiyono (2015:110).Penelitian ini hanya dilaksanakan menggunakan kelas

ekperimen tanpa adanya kelas kontrol.

3.2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest (Tes

Awal-Tes Akhir pada kelompok tunggal), dimana kelompok sempel diberikan

perlakuan (variabel bebas) tetapi kemampuan awal sempel diketahui terlebih

dahulu melalui pretest. Setelah perlakuan diberikan, hasil penelitian diamati

dengan diberikan posttest. Desain penelitian dapat dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Grup Pre-Test Dan Post Tes

(Sugiyono, 2015 : 111)

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen �� X ��
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Keterangan :

��= Tes awal sebelum pembelajaran di mulai (pretest )

X = Diberikan perlakuan pembelajaran

��= Tes akhir pembelajaran selesai dilaksanakan (posttest)

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

menetapkan kelas yang akan dijadikan sebagai eksperimen. Sebelum diberi

perlakuan, kelas eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. Hal berikutnya yang dilakukan adalah

dilakukan posttest, dan hasilnya pun dibandingkan dengan pretest, sehingga

diperoleh selisih antara skor pre-test dan post-test. Penelitian ini membandingkan

variabel terikat antara sebelum dan sesudah perlakuan. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah proses dan hasil mata pelajaran fisika pada materi vektor

kelas X di SMA Muhammadiyah Wanaraja, sedangkan variabel bebas dalam

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada

pembelajaran fisika . Hubungan dua variabel tersebut dapat kita lihat pada skema

berikut.

SKEMA

Variabel Bebas Variabel Terikat

X Y

Keterangan:

X = pengaruh penerapan strategi jigsaw pada mata pelajaran fisika.

Y = proses dan hasil mata pelajaran Fisika di SMA Muhammadiyah

Wanaraja.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dijalankan di SMA Muhammadiyah Wanaraja yang

dijalankan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Kajian ini dijalankan

selama tiga kali pertemuan di kelas eksperimen, diantaranya pertemuan

pertama untuk pretest di kelas eksperimen, pertemuan kedua dipergunakan

untuk memberikan perlakuan dikelas eksperimen, serta satu pertemuan untuk

posttest di kelas eksperimen.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi

Menurut Gunawan, “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”

(Gunawan,2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

MIPA SMA Muhammadiyah Wanaraja yang berjumlah 34 orang.

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono,2015:118). Adapun sampel dari penelitian ini diperoleh

dengan menggunakan Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan

semua anggota populasi yaitu siswa kelas X MIPA SMA Muhammadiyah

Wanaraja yang berjumlah 34 orang.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merujuk pada teknik yang peneliti gunakan

untuk mendapatkan hasil data yang dibutuhkan dalam merumuskan masalah

penelitian. Beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh

peneliti antara lain:

3.5.1 Dokumentasi

Dokumentasi menurut (Arikunto,2014:201) adalah suatu teknik pengambilan

data yang dilakukan oleh peneliti untuk mengambil suatu dokumensi tertulis

seperti buku, dokumen, catatan harian dan lain-lain. Adapun dokumentasi yang
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dibutuhkan pada penelitian ini yaitu Silabus, RPP, LKPD, dan dokumentasi

gambar atau foto .
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3.5.2 Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan serangkaian pertanyaan-pertanyaan

yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam

bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tertulis), atau dalam bentuk

perbuatan (tes tindakan). Pada umumnya tes digunakan untuk mengukur atau

menilai hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan pada

penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.

Sesungguhnya, tes juga dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil

belajar bidang efektif dan psikomotorik (Sudjana,2005:35). Ini berarti bahwa

tes merupakan serangkaian pertanyaan- pertanyaan, atau latihan-latihan yang

digunakan sebagai alat untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, atau

kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu atau kelompok. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan tes hasil belajar yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana kemampuan siswa setelah mempelajari materi vektor .

Peneliti akan menilai hasil belajar materi vektor dengan menggunakan tes

dalam bentuk uraian (essay). Tes uraian merupakan pertanyaan yang menuntut

siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan dengan

menggunakan kata-katanya sendiri. Soal tes yang diberikan terdiri dari 5 butir

soal. Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan setelah perlakuan diberikan

kepada kelas eksperimen.

3.5.3 Lembar Observasi

Menurut Ahmad Tanzeh observasi adalah “cara pengambilan data dengan

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan

tersebut (Ahmad Tanzeh,2009:29).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan pengamatan indrawi

terhadap obyek penelitian disertai dengan pencatatan hal-hal yang dianggap perlu.

Observasi pada penelitian ini, peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang

sarana dan prasarana belajar mengajar di sekolah, keadaan atau kondisi sekolah,

dan aktivitas siswa ketika kegiatan pembelajara fisika berlangsung.
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3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sudaryono,2013:30). Instrument

yang digunakan dalam penelitan ini antara lain:

3.6.1 Soal pretest dan posttest

Soal pretest dan posttest yang digunakan berupa essay sebanyak 5 butir soal.

Tujuan dari diberikannya tes tulis adalah untuk mengukur tingkat kemampuan

awal siswa sebelum dilakukan perlakuan dan setelah mendapatkan perlakuan.

Soal tes tersebut mencakup materi vektor dan dirancang untuk menguji hasil

belajar siswa pada berbagai level kognitif dari C1-C4. Adapun kisi-kisi

instrumen soal tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penulisan Instrumen

Kompetensi

Dasar

Materi Indikator Level

Kognitif

Nomer

butir

soal

3.3 Menerapkan

prinsip

penjumlahan

vektor sebidang

(Misalnya

perpindahan)

Vektor Mengidentifikasi besaran

vektor dengan benar

C1 1

Menerapkan konsep phytagoras

pada penjumlahan vektor dalam

menentukan besaran

perpindahan

C3 2

Memahami penjumlahan vektor

dengan metode polygondan

jajar genjang secara grafis

C2 3

Memahami operasi Vektor C2 4

Menganalisis sudut apit dari

dua vektor yang bekerja pada

satu titik tangkap

C4 5
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3.6.2. Lembar Observasi Pelaksanaan

Dalam rangka mendukung penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi

proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan, dilakukan pengumpulan data

penunjang melalui penggunaan lembar observasi. Lembar observasi ini dirancang

untuk menggambarkan dengan detail langkah-langkah yang terlibat dalam

meninjau aktivitas guru serta pelaksanaan pembelajaran . Dengan menggunakan

lembar observasi ini, guru selama periode penelitian dapat mencatat setiap aspek

yang relevan dengan langkah-langkah pembelajaran yang disusun, dengan

demikian, lembar observasi menjadi alat yang efektif dalam mengumpulkan data

yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas dan kesesuaian

proses pembelajaran seperti bagaimana situasi proses pembelajaran, kendala yang

muncul pada proses pembelajaran dan dapat menjadi bahan refleksi setelah

melaksanakan proses pembelajaran.

3.7. Uji Validitas Instrumen
3.7.1. Soal Tes Hasil Belajar

Tujuan dibuat soal tes hasil belajar ini adalah untuk mengukur sejauh

mana kemampuan siswa dalam meningatkan hasil belajar pada materi vektor.

Terdapat dua tes yaitu Pretest dan posttest. Soal tes yang diberikan berupa soal

uraian (essay) berjumlah 5 soal dengan indikator hasil belajar yaitu menjelaskan

(C1), menentukan (C2), menghitung (C3), menganalisis (C4), mengaitkan (C4).

Sebelum digunakan, instrument tes tersebut diukur validitasnya. Penentu validitas

dilakukan dengan menggunakan validitas ahli. Dalam penelitian ini validitas ahli

dilakukan oleh satu dosen ahli dari Pendidikan Fisika dan satu Guru SMA yang

menilai kelayakan instrument tersebut berdasarkan materi, konstruksi, indikator

dan bahasa. Hasil penelitian kedua dosen dan guru ahli tersebut layak setelah

direvisi, dengan mengubah satu indikator dengan jelas. Setelah direvisi, hasil

penelitian keduanya diungkap bahwa instrumen soal tes hasil belajar sudah sesuai

dari dimensi materi, kontruksi, indikator, dan bahasa. Berikut hasil validitas isi

instrument soal tes pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Validitas Isi Instrumen Soal T

NO Kriteria Penilaian
Skor Penilaian

V1 V2

1 Soal sesuai dengan indicator 3 4

2 Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi

yang diukur

3 5

3 Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas 3 4

4 Ada petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal 3 5

5 Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya disajikan dengan

jelas

3 4

6 Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik

dan benar

3 5

7 Rumusan kalimat soal komunikatif 3 4

8 Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang

menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengartian

3 5

9 Tidak menggunakan Bahasa yang tabu 3 4

Jumlah Skor Total 27 40

Nilai= ���� �����
��

0,60 0,88

Rerata penilaian para validator 0,74

Kesimpulan Validitas Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.3, hasil validitas didapatkan validasi isi sebesar 0,97

dengan hasil validitas sangat tinggi. Dengan demikian instrument tes

keterampilan berpikir kreatif layak digunakan

3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Data Penelitian

Data penelitian yang dipakai dalam analisis data ini adalah data nilai pre-

test dan post-test dari kedua kelompok yang telah diolah sebelumnya. Tujuan

dalam analisis data penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam
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penelitian. Adapun jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dalam menganalisis

data peneliti menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 29, adapun

penjelasan mengenai langkah-langkah di atas yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Pada tahap ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan

data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes pre-test dan post-

test dalam bentuk tabel. Adapun statistik deskriptif meliputi jumlah data,

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan nilai lainnya.

Perhitungan statistik deskriptif menggunakan bantuan software IBM SPSS

Statistics versi 29.

2. Analisis Inferensial

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang

dikumpulkan berdistribusi normal. Tujuan dari uji normalitas adalah

untuk memastikan apakah populasi data tertentu sesuai dengan

distribusi normal atau tidak. Dalam hal ini digunakan SPSS untuk

menguji normalitas suatu data.Terdapat kriteria untuk menentukan data

yang sudah didapat berdistribusi normal ataupun tidak yakni:

 Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai (sig.) dari kedua

pengujian tersebut lebih tinggi dari 0,05.

 Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai (sig.) dari

kedua pengujian tersebut kurang dari dari 0,05.

b) Uji Homogenitas

Setelah data terbukti berdistribusi normal, langkah selanjutnya

adalah melakukan uji homogenitas untuk menentukan apakah varians

data yang dihasilkan homogen atau tidakj uji homogenitas dilakukan

untuk memastikan homogenitas data yang didapat. uji homogenitas
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dilakukan untuk mengetahui hasil belajar. Dalam hal ini digunakan

software IBM SPSS 29 untuk menguji homogenitas suatu data.

c) Uji Hipotesis ( Uji-t)

Pada saat data terdistribusi normal dan memiliki varians yang

homogen maka uji hipotesis bisa dilaksanakan. Uji hipotesis pada

penelitian ini dilakukan dengan teknik Uji Paried Sample T-Test. Test

ini dilakukan untuk menilai dampak dari metode pembelajaran yang

digunakan. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw pada materi vektor kelas X.Test ini dapat

memudahkan penelitian ini dengan cara membandingkan hasil pretest

atau posttest. Perhitungan uji hipotesis ini dilakukan dengan

menggunakan IBM SPSS 29.

d) Uji N-Gain

Selanjutnya untuk mengetahui keefektivitasan pengunaan suatu

treatment atau perlakuan pada proses pembelajaran untuk

mengembangkan pemahaman konsep, maka digunakanlah uji N-Gain

atau dikenal dengan“Normalized Gain” (Guntara,2021). Perhitungan

uji N-Gain ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 29. Adapun

rumus mencari N-Gain menurut Hake dalam (Sundayana 2014:151):

N-Gain (g) = ���� �������−���� ������
���� �����−���� ������

Berikut adalah kategori uji N-Gain :

Tabel 3.4 Interpretasi Uji N-Gain

Nilai N-Gain Kategori

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan

g = 0,00 Tidak Terjadi Penurunan
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0,00 < g < 0,30 Rendah

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas

Sumber : Hake dalam (Novitasi dan Rahman,2021)

3.9. Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap akhir.

a. Tahap Pelaksanaan

a. Studi pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengkaji beberapa

permasalahan dan temuan penelitian sebelumnya.

b. Studi literatur

Studi ini dilakukan untuk mencari teori yang berkaitan dengan

indikator meningkatkan hasil belajar siswa dengan standar kompetensi (SK)

dan Kompetensi dasar (KD) pada kurikulum.

c. Penyusunan instrumen penelitian dan penyusunan rencana

pembelajaran.

Interval Kriteria

< 40 Tidak Efektif

40 – 55 Kurang Efektif

56 – 75 Cukup Efektif

> 76 Efektif
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Rancangan draf instrumen perangkat pembelajaran dibuat

berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada

materi usaha dan energi. Selanjutnya dibuat RPP sebagai panduan guru

yang isinya mengacu pada indikator peningkatan hasil belajar siswa yang

diharapkan muncul setelah pembelajaran berlangsung.

d. Instrumen yang telah dibuat selanjutnya validasi oleh satu dosen ahli

dan satu guru mata pelajaran.

e. Mempersiapkan dan mengurus surat izin

f. Bertemu dengan mitra untuk membicarakan mengenai teknis

pelaksanaan penelitian.

b. Tahap pelaksanaan penelitian :

a. Pemberian pretest bagi sampel.

b. Memberikan perlakuan kepada sampel dan observasi keterlaksanaan

proses pembelajaran

c. Pemberian perlakuan

d. Pemberian posttest bagi sampel

c. Tahap akhir :

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah tabulasi, mengolah data,

dan menganalisis data sampel, menganalisis temuan untuk dilaporkan sebagai

hasil penelitian.
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Gambar 3.1 Alur Prosedur Peneltian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada tanggal 2 mei 2024 sampai 28 mei 2024 penelitian dilaksanakan di

SMA Muhammadiyah Wanaraja yang beralamat di jalan Talagabodas 04 km Desa

Sindangmekar kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut. Data penelitian hasil

belajar siswa yaitu pretest dan posttest dianalisis melalui beberapa tahapan

analisis yaitu, analisis deskriptif, uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji N-Gain.

Adapun data hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Analisa Data Hasil Belajar Siswa

1. Hasil Analisa Statistik Deskriptif

Analisa desktiptif termasuk gambaran data secara umum yang dijadikan

suatu pertimbangan awal dalam mengambil sebuah kesimpulan terhadap hipotesis

kajian. Pada kajian ini, analisa deskriptif dijalankan dengan memakai IBM SPSS

versi 29. Berikut ini termasuk hasil analisa deskriptif hasil belajar siswa di kelas

eksperimen.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Keterangan
Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
Jumlah Siswa 33 33
Skor Ideal 100 100
Minimum 10 70
Maximum 50 100
Mean 31,52 83,48

Standar Deviation 11,144 7,788
Sumber : IBM SPSS Statistics 29, 2024

Bedasarkan hasil analisa deksriptif didapat jika nilai tertinggi yang dicapai

oleh siswa pada pretest di kelas eksperimen yakni 70 serta nilai terendahnya 10,

oleh karenanya didapat nilai rata-rata 31,52 dengan standar deviasi 11,144.



30

Sesudah diberikan penerapan model pembelajaran Kooperatip tipe Jigsaw nilai

pada posttest mengalami peningkatan yakni nilai tertingginya 100 serta nilai

terendahnya 50, oleh karenanya nilai rata-rata pun ikut meningkat menjadi 83,48

dengan standar deviasi 7,755. Sesuai dengan hasil analisa deskriptif di kelas

eksperimen sesudah memakai model Kooperatif tipe Jigsaw didapat nilai rata rata

yang lebih tinggi dibanding dengan sebelum perlakuan. Yakni nilai rata-rata 83,48

(posttest) > 31,52 (Pretest). Hal tersebut memperlihatkan jika pembelajaran di

kelas eksperimen efektif meningkatkan hasil belajar siswa

2. Hasil Uji Prasyarat

a) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov

Smirnov dan Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi α (0,05). Jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian sebanyak 33 siswa. Dalam penelitian ini dasar

pengambilan keputusan yaitu, apabila nilai signifikansi pada Kolmogorov-

Smirnov > nilai α (0,05), dapat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi

normal. Tabel 4.2 dibawah ini memaparkan hasil perhitungan uji normalitas pada

pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest

Sumber Data

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Pretes ,157 25 ,114 ,952 25 ,273

Postest ,162 25 ,088 ,957 25 ,364

Sumber : IBM SPSS Statistics 29,2024

Sesuai dengan tabel 4.2 diatas memperlihatkan jika data pretest

memperoleh nilai sig. 0,114 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai sig. 0,273 (Shapiro-

Wilk) yang lebih besar dari nilai � (0,05), sehingga dapat disimpulkan data

terdistribusi normal.

b) Hasil Uji Homogenitas
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Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya

adalah uji homogenitas untuk mengetahui apakah varian data dari kedua

kelompok berbeda secara signifikan atau tidak. Perangkat lunak IBM SPSS

Statistics 29 digunakan untuk melakukan uji homogenitas. Hasil analisis uji

homogenitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil

Belajar

Based on Mean 2,431 4 18 0,085

Based on Median 0,934 4 18 0,467

Based on Median

and with adjusted df

0,934 4 14,979 0,471

Based on trimmed

mean

2,418 4 18 0,086

Sumber : IBM SPSS Statistics 29,2024

Dari Tabel 4.3 bisa dilihat nilai (Sig.) Based on Mean untuk uji

homogenitas data posttest ialah 0,085. Ini memperlihatkan hasil signifikansi

Based on Mean > α (0,05), melalui pengambilan keputusan dalam uji homogenitas

bisa dikatakan jika varian data pretest dan posttest bersifat homogen.

3. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah melakukan uji prasyarat dan diketahui data berdistribusi normal
dan memiliki varian yang homogen, berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t yaitu
uji Uji Paried Sample T-Test dilakukan untuk memastikan dampak dari metode
pembelajaran yang digunakan. Untuk mengetahui dampak potensial dari metode
pembelajaran, perlu dilakukan Uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui hasil
pretest dan posttest dengan menggunakan software IBM SPSS versi 29.

Nilai (sig.2 tailed) dibandingkan dengan taraf signifikansi α (0,05) dengan
kriteria jika nilai sig.2 tailed > α (0,05), dapat disimpulkan �0 diterima �a ditolak.
Namun, jika nilai sig.2 tailed < α (0,05), dapat disimpulkan �0 ditolak �a diterima.
Dengan mengacu pada hipotesis dibawah ini:
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�0 : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tpe jigsaw.
�a : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tpe jigsaw.

Tabel 4.4 Hasil Uji hipotesis (Uji T)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretes 32,40 25 10,909 2,182

Postest 85,20 25 7,286 1,457

Sumber : IBM SPSS 29,2024

Berdasarkan tabel di atas dari perhitungan IBM SPSS 29 didapat bahwa

hasil Uji Paired Sampel Test diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) α <0,001

yang berarti lebih kecil dari 0,05, maka kita menolak hipotesis nol (�0) yang

menyatakan tidak ada perbedaan median antara skor sebelum dan sesudah

intervensi. Penolakan hipotesis nol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan secara statistik antara skor pretes dan skor posttest pada kelas

eksperimen. Artinya perubahan yang diamati dalam skor tes tidak terjadi secara

kebetulan, namun dapat dikaitkan dengan intervensi yang dilakukan.

Dengan demikian, hasil tes ini menunjukkan bahwa metode jigsaw

memiliki efek positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal

ini berarti bahwa intervensi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan

kemampuan yang diukur oleh tes tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara

sebelum dan sesudah menerapkan metode pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw

pada materi vektor di SMA Muhammadiyah Wanaraja.
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d. Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain Score dilakukan untuk menilai tingkat keefektifan suatu

metode yang dilakukan dalam suatu penelitian one grup pretest-posttest (Nissen et

al., 2018). Nilai gain score merupakan nilai selisih antara pretest dan posttest.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Rata-rata Uji N-G

N Rata-Rata

Pretest Posttest N-Gain Score N-Gain (%)

Kelas Eksperimen 33 31,52 83,48 0,76 76

Berdasarkan pada tabel dia atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain

Score pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw yakni sebesar 0,76 kategori tinggi dan nilai N-Gain persen

nya sebesar 76% yang artinya berkriteria efektif. Dengan demikian, sesuai dengan

hasil N-Gain sehingga kesimpulan akhirnya bahwa terdapat pengaruh model

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi vektor kelas x

4 .1.2 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsaw

berlangsung selama 3 kali pertemuan.

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam dan dijawab

oleh siswa. Kemudian penulis menanyakan kabar dari semua siswa. Lalu penulis

mempersilahkan kepada ketua kelas untuk melakukan do’a sebelum

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Setelah itu penulis melakukan presensi

untuk mengetahui kehadiran siswa. Sebelum melaksanakan pembelajaran, penulis

menyampaikan tujuan, kegiatan pembelajaran dan penilaiannya yang akan

dilaksanakan. Kemudian siswa diberikan tes awal (pretest) untuk menguji

pemahaman awal siswa. Pada pelaksanaan tes awal (pretest), waktu yang
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diberikan selama kurang lebih 20 menit, namun sampai batas waktu yang telah

ditentukan belum ada satupun siswa yang menyelesaikannya. Siswa

membutuhkan waktu hampir 30 menit untuk menyelesaikan seluruh soal tes awal

(pretest). Setelah melaksanakan kegiatan tes awal (pretest), kemudian dilanjutkan

ke kegiatan pembelajaran. Sebelumnya penulis memberikan motivasi dan

rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa pada topik materi vektor dengan

cara mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, guru

mempersilahkan kepada siswa untuk membagi kelompok menjadi 5 kelompok

asal dan ahli. Kemudian guru menyampaikan informasi tentang kegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya menggunakan

model kooperatif tipe jigsaw. Setelah itu, guru menutup pembelajaran dengan

do’a dan salam.

b. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua ini, penulis mengawali kelas seperti di pertemuan

sebelumnya yaitu dengan membaca salam, melaksanakan do’a sebelum

pembelajaran dimulai, menanyakan kehadiran siswa, menjelaskan tujuan

pembelajaran, dan mengingatkan kembali kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan serta penilaiannya.

Guru mempersilahkan kepada siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok

ahli dan mendiskusikan materi sesuai yang telah di bagikan sebelumnya. Setiap

kelompok ahli akan diberikan topik yang berbeda ,kelompok ahli diberikan waktu

15 menit untuk berdiskusi mengenai topik masing-masing kelompok, setelah 15

menit kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk mendiskusikan kembali

materi yang di dapat dari masing – masing kelompok ahli, setiap siswa

menyampaikan materi apa yang telah mereka dapat dari kelompok ahli ke

kelompok asal dengan waktu 45 menit untuk berdiskusi dan mengerjakan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah di berikan kepada setiap kelompok.

Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran kali ini. Guru memberikan

apresiasi dan ucapan terimakasih kepada seluruh siswa karena telah mengikuti
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pembelajaran dengan baik. Guru juga mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan

membaca do’a dan memberikan salam.

Selama kegiatan pembelajaran, siswa terlihat sangat antusias dalam

mengikuti pembelajaran . Selama pembelajaran kelompok pun berjalan dengan

sangat baik. Setiap kelompok melakukan diskusi dengan aktif baik pada saat

berdiskusi di kelompok ahli maupun asal. Pada saat mengisi LKPD pun setiap

kelombok terlihat tidak kebingungan dan seperti menguasai materi dengan baik.

Selama kegiatan diskusi berlangsung guru dan rmemperhatikan keaktifan setiap

murid. Setiap siswa lebih berani mengutarakan pendapatnya masing-masing dan

tidak malu bertanya tentang apa yang mereka tidak mengerti. Selama penelitian

berlangsung terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.

Yang pertama yaitu waktu jam pembelajaran seperti pada jam ke 3 sebelum jam

istirahat dimana suasana mulai panas. Pada jam-jam tersebut semangat siswa

untuk mengikuti pembelajaran mulai menurun. Untuk membuat siswa

kondusif memakan banyak waktu, sehingga setiap langkah pembelajaran

memakan waktu yang tidak sesuai dengan rencana. Selain itu pada kegiatan

kelompok siswa lupa akan waktu pembelajaran karena antusiasnya dalam diskusi.

Selanjutnya adalah faktor komunikasi guru yang kurang.

c. Pertemuan ke Tiga

Pada pertemuan kedua ini, penulis mengawali kelas seperti di pertemuan

sebelumnya yaitu dengan membaca salam, melaksanakan do’a sebelum

pembelajaran dimulai, menanyakan kehadiran siswa, menjelaskan tujuan

pembelajaran, dan mengingatkan kembali kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan serta penilaiannya. pada pertemuan terakhir ini siswa diberikan tes

akhir (posttest). Tes akhir (posttest) ini bertujuan untuk mengukur kemampuan

siswa setelah diberikannya perlakuan. Pengerjaan tes akhir (posttest) selama

kurang lebih 45 menit. Guru memberikan apresiasi kepada siswa karena telah

mengerjakan posttest dengan sungguh-sungguh.guru juga menyampaikan rasa

syukur dan terimakasih kepada siswa karena telah bekerjasama dengan baik.
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4.2 Pembahasan
Penelitian ini di laksanakan di SMA Muhammadiyah Wanaraja pada kelas

X MIPA berjumlah 33 siswa. Penelitian ini di laksanakan sebanyak 3 kali

pertemuan,dua pertemuan untuk pretest dan posttest dan satu pertemuan untuk

memberikan perlakuan di kelas. Penerapan model kooperatif tipe jigsaw dlam

proses pembelajaran di terapkan pada mata pelajaran Fisika pokok bahasan

Vektor selama kegiatan pembelajaran siswa lebih santai dalam belajar dan dapat

mengatakan hal yang tidak dimengerti kepada teman kelompoknya dan teman

kelompok lain bahkan dengan gurunya, sehingga proses diskusi berjalan dengan

lancar.

Setiap kelompok yang dibuat ditentukan berdasarkan siswa yang dekat

satu sama lain sehingga siswa lebih berani untuk berdiskusi dan aktif dalam

kegiatan tersebut. Selain itu secara tidak langsung siswa dilatih untuk bisa

menghafal, mengajar dan menjelaskan kepada orang lain. Siswa juga lebih tertarik

untuk belajar dengan cara yang sedikit berbeda dengan sebelumnya. Siswa

menjadi lebih aktif dalam mencari informasi dan dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang di ungkapkan oleh Eka

dalam penelitiannya Eka et al (2016) bahwa penggunaan model pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam

peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan analisis deskriptif, Hasil pretest dan posttest diuji melalui

beberapa tahap uji statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas , uji hipotesis

(uji-t), dan uji N-Gain. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah

dilakukanhasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen pada posttest lebih tinggi dibandingkan pada pretest. Nilai rata-

rata pretest 10 dan nilai rata-rata posttest 70. Hal ini menunjukan bahwa

penerapan model kooperatif tipe jigsaw terhadap pengaruh hasil belajar siswa di

sekolah berlangsung efektif digunakan.
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Berdasarkan hasil uji normalitas, maka kesimpulannya ialah hasil pretest

kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 0,114 (Kolmogorov-Smirnov) dan nilai

sig. 0,273 (Shapiro-Wilk) yang lebih besar dari nilai � (0,05), dan nilai posttest

0,162 (Kolmogorov-Smirnov) dan sig. 0,088 (Shapiro-Wilk), sehingga dapat

disimpulkan data terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji homogenitas data posttest di kelas eksperimen nilai

(sig.) Based on Mean ialah 0,085 ini melihatkan hasil signifikansi Based on

Mean > α (0,05), melalui pengambilan keputusan dalam uji homogenitas bisa

dikatakan jika varian data pretest dan posttest pada kelas eksperimen bersifat

homogen.

Setelah data hasil pretest dan posttest diketahui berdistribusi normal dan

keduanya bersifat homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji

hipotesis dengan uji-t. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari (Quraisy, A., 2020)

yang menyatakan bahwa salah satu syarat terpenting dari analisis statistik

parametrik adalah terpenuhinya normalitas data. Hasil analisis uji-t

membandingakn rata-rata skor posttest kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis

menunjukkan berdasarkan dari perhitungan IBM SPSS 29, hasil uji Paired

Sample Tesr menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf

signifikan α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa �0 ditolak dan �a diterima.

Artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan

sebelum dan sesudah di berikan perlakuan.

Hal ini pun terlihat pada hasil analisis uji N-Gain,berdasarkan hasil uji N-

Gain terlihat bahwa rata-rata nilai n-gain pada kelas ekspermen sebesar 0,76

dengan kategori tinggi . pengaruh hasil model kooperatif terhadap hasil belajar

siswa memberikan efek yang baik penerapan model kooperatif tipe jigsaw

membuat siswa semangat dan antusias dalam memahami materi getaran

gelombang yang diberikan. Hal ini sesuai dengan data N-Gain persen yang

diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 76,18 % dengan tafsiran efektif.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang telah diperoleh

maka dapat disimpulkan Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

terbukti berpegaruh terhadap hasil belajar siswa Setelah dilakukannya uji paired

Sample Test yang menghasilkan keputusan bahwa adanya peningkatan

pemahaman konsep antara pretest dan posttes pada kelas eksperimen signifikansi

(sig.2 tailed) a = 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat peningkatan pemahaman

konsep vektor siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga terbukti

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep vektor pada siswa. Setelah

dilakukannya uji N-Gain yang menghasilkan rata – rata nilai N-Gain score pada

kelas eksperimen yakni sebesar 0,76 yang termasuk dalam kategori sedang dan

nilai rata – rata N-Gain persen nya sebesar 76,18% yang artinya berkriteria efektif.

5.2 Implikasi
Penelitian ini memberi gambaran mengenai pembelajaran yang berhasil

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor berasal dari Guru yaitu kemampuan

komunikasi guru, metode pembelajaran dan pelaksanaannya, dan keterampilan

guru dalam menghias kelas. Faktor yang berasal dari siswa yaitu kesiapan siswa

untuk belajar dan kemampuan awal siswa. Dengan demikian penelitian ini

ditemukan implikasinya sebagai berikut

5.2.1 Model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keteramplan kolaborasi

siswa. Melalui kerja sama dalam kelompok-kelompok kecil,siswa belajar

untk saling mendukung ,berbagi pengetahuan, dan bekerjasama untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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5.2.2 Dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab dalam model jigsaw,

siswa diharapkan dapat memahami materi pembelajaran secara secara

lebih mendalam. Setiap aanggota kelompok bertanggung jawab utuk

memahmi bagian tertentu dari materi dn kemudian berbagi pengetahuan

dengan anggota kelompok lainnya.

5.2.3 Model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

karena setiap siswa memiliki peran penting dalam mencapai kesukesan

bersama. Hali ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa

untuk belajar lebih aktif.

5.2.4 Model kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat memberikan dampak

positif terhadap hasil belajar siswa ,dengan adanya kerjasama dan

kolaborasi yang baik,siswa di harapkan dapat mencapai pencapaian belajar

yang lebih baik dari pada jika belajar secara individu.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa

rekomendasi dari penulis, yaitu :

5.3.1 Untuk pembagian kelompok sebaiknya dilakukan dengan menyusun

kelompok belajar yang heterogen berdasarkan tingkat pemahaman siswa

terhadap materi. Hal ini dapat membantu dalam memaksimalkan

kolaborasi antar siswa dengan kemampuan yang beragam untuk saling

medukung dan belajar dari satu sama lain.

5.3.2 Untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw sebaiknya dilaksanakan menjadi 4 pertemuan atau

lebih. Sehingga siswa lebih leluasa melaksanakan diskusi dengan teman

dan gurunya.
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A. PERANGKAT PEMBELAJARAN
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A.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas : X

Materi pokok : Vektor

Alokasi waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan

internasional”.

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B.Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya perpindahan).

C. Indikator

 Mengidentifikasi besaran vektor dan menulisakan vektor dengan benar

 Menerapkan konsep phytagoras dalam penjumlahan vektor

 Memahami penjumlahan vektor dengan metode polygondan jajar genjang

secara grafis

 Memahami operasi vektor

 Menganalisis sudut apit dari dua atau lebih vektor yang bekerja pada satu

titik tangkap

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari BAB ini diharapkan siswa mampu :

 Siswa menunjukkan rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran

 Siswa menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan

bekerja baik individu maupun kelompok

 Siswa dapat menjelaskan pengertian vektor beserta contohnya

 Siswa dapat menerapkan konsep phytagoras dalam penjumlahan vektor

 Siswa dapat memahami operasi vektor

 Siswa dapat menganalisis sudut apit dari dua atau lebih vektor yang

bekerja pada satu titik tangkap.

E. Materi Pembelajaran

 Mata Pelajaran : Fisika

 Materi Pokok : Vektor

F. Metode Pembelajaran

 Pendekatan :

 Model Pembelajaran : kooperatif tipe jgsaw

 Metode : Diskusi,Penugasan, dan presentasi

G. Media Alat, dan Sumber Belajar
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 Media : Buku paket dan Internet

 Alat : Spidol,penghapus, dan white board

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan Waktu

Guru :

Orientasi

 Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka dan

berdo’a untuk memulai

pembelajaran

 Guru memeriksa kehadiran

peserta didik

 Guru menyiapkan fisik dan

psikis peserta didik dalam

mengawali kegiatan

pembelajaran

Apersepsi

 Guru mengaitkan materi

pembelajaran yang akan

dilakukan dengan

pengalaman peserta didik.

 Guru mengajukan

pertanyaan yang ada

kaitannya dengan pelajaran

yang akan dilakukan.

Motivasi

 Guru memberikan motivasi

kepada siswa tentang

pentingnya belajar

Siswa :

Orientasi

 Siswa menjawab salam
yang diucapkan oleh Guru

 Siswa mengucapkan
“hadir” sebagai bukti
kehadiran

 Siswa menyiapkan dirinya
untuk mengikuti
pembelajaran

Apersepsi

 Siswa memperhatikan
penjelasan Guru

 Siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan
oleh Guru

Motivasi
 Siswa menjadi semangat

dan bergairah untuk
mengikuti pembelajaran

10 menit
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 Guru memberikan gambaran

tentang manfaat mempelajari

pelajaran yang akan

dipelajari

Pemberian Acuan

 Guru memberitahukan

materi pelajaran yang akan

dipelajari pada pertemuan ini

 Guru menjelaskan

mekanisme pelaksanaan

pembelajaran

 Siswa mengetahui
gambaran manfaat pelajaran
yang akan di pelajari

Pemberian Acuan
 Siswa mengetahui materi

pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan ini

 Siswa mengetahui
mekanisme pelaksanaan
pembelajaran

Kegiatan Inti Waktu

Elaborasi

 Guru meminta siswa

membentuk kelompok 5-6

orang sebagai kelompok

asal.

 Guru meminta kembali

siswa utk membentuk

kelompok ahli sesuai dengan

tema

a. Vektor

b. Penjumlahan Vektor

(Gambar Vektor )

c. Penjumlahan secara

analitik

d. Vektor satuan

e. Vektor posisi

Elaborasi

 Siswa membentuk

kelompok asal

 Siswa kembali membentuk

kelompok ahli sesuai

dengan tema

35 menit
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 Guru meminta kelompok

untuk membentuk posisi

memutar dengan kelompok

ahli.

 Guru meminta setiap

kelompok mendiskusikan

materi yang telah diberikan

 Guru meminta siswa yang

telah berdiskusi kembali ke

kelompok asal untuk

menjelaskan materi yang di

dapat kepada kelompoknya

 Siswa duduk memutar

sesuai dengan kelompok

 Siswa berdiskusi dengan

kelompok sesuai dengan

materi yang diberikan

 Siswa kembali ke kelompok

asal dan menjelaskan materi

yang di dapat di kelompok

ahli ke kelompok asal

Konfirmasi

 Guru meminta siswa untuk

memprsentasikan hasil

diskusi di kelompok ahli ke

kelompok asal

 Guru membagikan LKPD ke

setiap kelompok asal

 Guru memberikan penguatan

materi secara keseluruhan

Konfirmasi

 Siswa mempresentasikan

hasil diskusinya ke

kelompok asal

 Siswa mengerjakan LKPD

 Siswa memperhatikan dan

mendengarkan guru

40 menit

Kegiatan Penutup

 Guru memberikan

kesimpulan dan menutup

pembelajaran

 Siswa mendengarkan dan

menjawab salam dari guru

5 menit
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I. Penilaian

Penilaian : Tes Tulis ( pretest,posttest )

Mengetahui,

Guru, Peneliti,

Supiyan,S.Pd Eva Fauziah
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A.2 Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

( LKPD )

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas : X

Materi : Vektor

A. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya perpindahan).

B. Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat menjelaskan pengertian vektor beserta contohnya

 Siswa dapat menerapkan konsep phytagoras dalam penjumlahan vektor

 Siswa dapat memahami operasi vektor

 Siswa dapat menganalisis sudut apit dari dua atau lebih vektor yang

bekerja pada satu titik tangkap.

C. Langkah Pembelajaran

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan apa yang di ketahui !

1. Jelaskan dan berikan contoh soal beserta jawabannya mengenai 3 tema yang
barusan kalian diskusikan !

Nama Kelompok :

1. 3. 5.

2. 4. 6.
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B. Instrumen Penelitian
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B.1 Kisi –Kisi Penulisan Instrumen Soal Penelitian

KISI – KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI VEKTOR

Nama Sekolah : SMA MUHAMMADIYAH WANARAJA

Kelas Kurikulum : X / 2013

Mata Pelajaran : FISIKA

Jumlah Soal : 5

Bentuk Soal/ Tes : ESSAY

Kompetensi Dasar Materi Indikator Level
Kognitif

Nomer
butir
soal

3.3 Menerapkan prinsip
penjumlahan vector
sebidang (Misalnya

perpindahan)

Vektor Mengidentifikasi besaran
vektor dan menulisakan
vektor dengan benar

C1 1

Menerapkan konsep
phytagoras dalam

penjumlahan vektor dengan
menentukan besaran

perpindahan

C3 2

Memahami penjumlahan
vektor dengan metode

polygondan jajar genjang
secara grafis

C2 3

Memahami operasi vektor C2 4
Menganalisis sudut apit
dari dua atau lebih vektor
yang bekerja pada satu titik

tangkap

C4 5
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B.2 Soal Pretest dan Posttest

NASKAH SOAL

Mata Pelajaran : Fisika

Poko Pembahasan : Vektor

Kelas/ Semester : X/1

Kerjakan Soal Berikut Dengan Benar!

1. Sebutkan pengertian besaran vektor dan berikan 4 contoh besaran nya !

2. Seekor kuda berlari kearah timur sejauh 10 m kemudian berbelok ke
selatan sejauh 12 m, dan belok lagi ke barat sejauh 19 m. Tentukan
perpindahan yang dilakukan oleh kuda tersebut !

3. Perhatikan gambar berikut.

Dimana A⃗= B⃗ = F⃗

Tentukan arah resultan kedua vektor tersebut adalah !

4. Dua buah vektor masing-masing 5 satuan dan 12 satuan. Vektor tersebut
membentuk sudut 180 . Tentukan hasil perkalian titik antar kedua vektor
tersebut !

5. Dua buah vektor besarnya sama, kedua vektor tersebut membentuk sudut θ.
Jika perbandingan resultan dan selisih kedua vektor adalah √3, tentukan
nilai θ !
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B.3 Pedoman Penskoran Penilaian

No Komponen
Kemampuan

Keterangan Skor

1. Menjawab soal
mengunakan kata-
kata

Tidak menjawab sama sekali atau
jawaban salah

0

Mengerjakan sampai menulis apa yang
diketahui saja

1

Menulis definisi besaran vektor serta
tidak memberikan contoh besaran
vektor

2

Menulis definisi besaran vektor serta
memberikan contoh besaran vektor
dalam fisika dengan kurang tepat

3

Menulis definisi besaran vektor serta
memberikan contoh besaran vektor
dengan benar

4

2. Menuliskan hasil dan
menyimpulkan
jawaban sesuai
dengan soal yang
ditanyakan

Tidak dapat menjawab sama sekali atau
jawaban salah

0

Mengerjakan sampai menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan saja tidak
menggambarnya

1

Menuliskan apa yang diketahui dan
menggambar dalam soal tetapi kurang
tepat

2

Menuliskan sebagian besar apa yang
diketahui dan menggambar dalam soal
dengan benar

3

Menuliskan apa yang diketahui dan
mengambar dalam soal dengan benar

4

3. Menuliskan apa yang
diketahui dan apa
yang ditanyakan

Tidak dapat menjawab sama sekali atau
jawaban salah

0

Mengerjakan sampai menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan saja

1

Menuliskan apa yang diketahui dan
diatanyakn dalamsoal tetapi kurang
tepat

2

Menuliskan sebagian besar apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal
dengan benar

3
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Menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan benar

4

4. Menuliskan besaran
dan nilai yang
termasuk besaran
vektor dengan benar

Tidak dapat menjawab sama sekali atau
jawaban salah

0

Mengerjakan sampai menulis apa yang
diketahui danditanyakan saja

1

Menulis yang termasuk besaran vektor
salah serta tidak memberikan nilai
besaran vektor masing-masing

2

Menulis yang termasuk besaran vektor
benar serta memberikan nilai besaran
vektor masing-masingkurang tepat

3

Menulis yang termasuk besaran vektor
benar serta memberikan nilai besaran
vektor masing-masingbenar

4

5. Menuliskan
Langkah-langkah
penyelesaian dengan
benar

Tidak dapat menjawab sama sekali atau
jawaban salah

0

Menuliskan apa yang diketahui dan
diatanyakn dalam soal tetapi kurang
tepat

1

Menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan tidak
menyelesaikan langka-langkahnya

2

Menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal beserta langka-
langka kurang tepat

3

Menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal beserta langka-
langka dengan benar

4
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B.4 Kunci Jawaban dan Skor Penilaian

No Jawaban Skor
1 Besaran vektor merupakan besaran fisika yang memiliki

nilai dan arah. Yang termasuk besaran vektor adalah: gravitasi,
percepatan, kecepatan, medan magnet, impuls, perpindahan,
gaya momentum, dan lainnya.

0-4

2 Perpindahan adalah besaran vektor yang diukur lurus dari titik
awal ke titik akhir. Untuk memudahkan, maka di buat

gambar seperti berikut :

A 10 m B

U

B T

S

E D C
19 m

Besar perpindahan = AE

�� = √��2 + ��2

�� = √122 + 92

�� = √144 + 81

�� = √225

�� = 15 m

0-4
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3 Pada penjumlahan vektor metode jajargenjang menyatakan
bahwa penjumlahan vektor dilakukan dengan cara
menjumlahkan 2 atau lebih vektor dengan menghubungkan
pangkal vektor yang satu dengan pangkal vektor yang lainnya
kemudian, menarik garis lurus dari pangkal ke dua vektor
menuju pertemuan proyeksi masing-masing vektor. Sehingga
pada gambar tersebut A dan B merupakan vektor yang
dijumlahkan sedangkan R merupakan hasil penjumlahannya
maka secara matematis ditulis:

� + � = R

0-4

Dik :

A⃗= B⃗ = F⃗

R = F

Dit :

  ....?

Jawab

+ 2AB cos

+ 2FF cos

+ cos

cos

- cos

- = cos

= 120

0-4

4 Dik : �⃗ = 5 satuan

��⃗ = 12 satuan

0-4
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  1800

Dit : �⃗ . ��⃗ = ⋯ ?

Jawab

�⃗ . ��⃗ = |�||�| cos �

�⃗ . ��⃗ = (5)(12) cos 1800

�⃗ . ��⃗ = 60(−1)

�⃗ . ��⃗ = −60 satuan
5 0-4
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C. UJI VALIDITAS
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C.1 Uji Validitas Soal
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C.2 Surat Pernyataan Validasi
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C.3 Lembar Observasi

Lembar Observasi

Materi : Vektor

Kelas : X

Hari/tanggal : Rabu, 22 Mei 2024

Waktu : 2 JP

Berikanlah tanda ceklis () pada kolom Iya apabila aspek yang diobservasi
terlaksana!

Aspek yang diobservasi Keterlaksana

Pengamatan KBM Iya Tidak

Orientasi

 Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka dan

berdo’a untuk memulai

pembelajaran

 Guru memeriksa kehadiran

peserta didik

 Guru menyiapkan fisik dan

psikis peserta didik dalam

mengawali kegiatan

pembelajaran

Apersepsi

 Guru mengaitkan materi

pembelajaran yang akan

dilakukan dengan

pengalaman peserta didik.

 Guru mengajukan

pertanyaan yang ada








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kaitannya dengan pelajaran

yang akan dilakukan.

Motivasi

 Guru memberikan motivasi

kepada siswa tentang

pentingnya belajar

 Guru memberikan gambaran

tentang manfaat mempelajari

pelajaran yang akan

dipelajari

Pemberian Acuan

 Guru memberitahukan

materi pelajaran yang akan

dipelajari pada pertemuan ini

 Guru menjelaskan

mekanisme pelaksanaan

pembelajaran

Kegiatan Inti

Elaborasi

 Guru meminta siswa

membentuk kelompok 5-6

orang sebagai kelompok

asal.

 Guru meminta kembali

siswa utk membentuk

kelompok ahli sesuai dengan

tema

f. Vektor

g. Penjumlahan Vektor








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(Gambar Vektor )

h. Penjumlahan secara

analitik

i. Vektor satuan

j. Vektor posisi

 Guru meminta kelompok

untuk membentuk posisi

memutar dengan kelompok

ahli.

 Guru meminta setiap

kelompok mendiskusikan

materi yang telah diberikan

 Guru meminta siswa yang

telah berdiskusi kembali ke

kelompok asal untuk

menjelaskan materi yang di

dapat kepada kelompoknya







Konfirmasi

 Guru meminta siswa untuk

memprsentasikan hasil

diskusi di kelompok ahli ke

kelompok asal

 Guru membagikan LKPD ke

setiap kelompok asal

 Guru memberikan penguatan

materi secara keseluruhan






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Kegiatan Penutup

 Guru memberikan

kesimpulan dan menutup

pembelajaran



Garut,22 Mei 2024

Observer

(Rahmat Hidayat,S.Pd)
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D. ANALISIS DATA PENELITIAN
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D.1 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No
Siswa

Hasil Belajar Kelas
Eksperimen

Pretest Posttest

1 25 70

2 30 75

3 25 80

4 40 95

5 50 100

6 20 80

7 10 75

8 20 85

9 40 80

10 40 95

11 45 85

12 45 85

13 40 90

14 40 90

15 50 80

16 30 85

17 25 90

18 30 95

19 25 90

20 30 80

21 40 80
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No
Siswa

Hasil Belajar Kelas
Eksperimen

Pretest Posttest

22 35 90

23 10 75

24 30 85

25 35 90

26 40 85

27 35 75

28 30 90

29 30 80

30 10 70

31 10 70

32 40 80

33 35 80

Min 10 50
Max 70 100
Mean 31,52 83,48
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D.2 Hasil Analisis Deskriptif
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D.3 Hasil Uji Normalitas
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D.4 Uji Homogenitas
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D.5 Uji Paried T Sample Tet

Paired Samples Correlations

N
Correlatio

n

Significance
One-Sided

p
Two-Sided

p
Pair 1 Pretes Hasil Belajar &

Postest Hasil Belajar
25 ,492 ,006 ,013
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D.6 Hasil Uji N-Gain

No Nama
Nilai

Post-Pre
Skor Ideal
(100)-Pre

N-Gain
Score

N-Gain
(%)Pretest Posttest

1 FEBRIANSYAH 25 70 45 75 0,6 60
2 ABDUL KARIM 30 75 45 70 0,64 64,29
3 ROHAYA RUSLIM BAI 25 80 55 75 0,73 73,33
4 NAFILAH FAUZIAH 40 95 55 60 0,92 91,67

5
MUHAMAD RAIS AL
MUGNI 50 100 50 50 1 100

6 MUHAMAD RAJIB 20 80 60 80 0,75 75
7 FAIZ 10 75 65 90 0,72 72,22
8 HASBY 20 85 65 80 0,81 81,25
9 SINDI LAELASARI 40 80 40 60 0,67 66,67
10 ERI DESTRIANA 40 95 55 60 0,92 91,67
11 HAURA 45 85 40 55 0,73 72,73
12 SANI AWALIYAH 45 85 40 55 0,73 72,73
13 RASTI RAHAYU 40 90 50 60 0,83 83,33
14 NAYLA ZAHWA A 40 90 50 60 0,83 83,33
15 HANDA NOVICE 50 80 30 50 0,6 60
16 RYANI OKTAVIANI 30 85 55 70 0,79 78,57
17 SETIA RIDA R 25 90 65 75 0,87 86,67
18 SOFA AFIFAH 30 95 65 70 0,93 92,86
19 PINI RISTIANI 25 90 65 75 0,87 86,67
20 DINAR RAHAYU 30 80 50 70 0,71 71,43
21 DWI RAHMI 40 80 40 60 0,67 66,67

22
MUHAMAD ZAENAL
ARIFIN 35 90 55 65 0,85 84,62

23 Tasya 10 75 65 90 0,72 72,22
24 SUCI DWI SEPTIANI 30 85 55 70 0,79 78,57

25
AZKA TAZKIYATUN
NISA 35 90 55 65 0,85 84,62

26
NAZFA TSANIATUL
UMMAH 40 85 45 60 0,75 75

27 AINI 35 75 40 65 0,62 61,54
28 NURUL PITRI 30 90 60 70 0,86 85,71
29 SAHLA DZAIKRA S 30 80 50 70 0,71 71,43
30 ROHMAT 10 70 60 90 0,67 66,67
31 RAFI 10 70 60 90 0,67 66,67

32
RIZKI PUTRI
HUMANISA 40 80 40 60 0,67 66,67

33 ALMA FADILAH 35 80 45 65 0,69 69,23
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D.7 Hasil Efektifitas N-Gain
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E. SAMPEL JAWABAN RESPONDEN
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E.1 : Sampel Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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E.2 Sampel Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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G.1 Permohonan Izin Penelitian
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G.2 Pernyataan Penelitian
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G.3 Kartu Bimbingan Skripsi
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G.4 Hasil Turnitin
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